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ABSTRAK

VARIASI DAN KONSENTRASI ENZIM PADA HIDROLISA PATI UMBI
TALAS (Colocasia Esculenta (L.) Schoot) UNTUK PRODUKSI
BIOETANOL

(Rizky Wahyu Setiana, 2020, 46 halaman, 10 tabel, 12 gambar, 3 lampiran)

Talas merupakan tanaman dari jenis umbi-umbian yang merupakan salah
satu bahan pangan non beras yang bergizi cukup tinggi,terutama kandungan
karbohidratnya sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk bahan
baku pembuatan etanol (Retno, 2017). Bioetanol diproduksi dari hasil fermentasi
yeast yaitu Saccharomyces sp. yang mengkonversi glukosa menjadi etanol dan gas
karbondioksida. Untuk mendapatkan glukosa, bahan baku berupa pati sebelumnya
dipecah terlebih dahulu menjadi bahan yang lebih sederhana melalui proses
hidrolisa pati dengan enzim. Hasil pembuatan etanol dari talas didapatkan kadar
etanol paling tinggi pada waktu fermentasi 7 hari dan penambahan NPK sebanyak
20 gram yaitu 48,2 % (Wardani, 2018).

Penelitian dilakukan dengan metode hidrolisis enzim. Enzim yang
digunakan yaitu a-amilase dan glukoamilase dengan penambahan volume masing-
masing a-amilase (0,5;1,0;1,5;2,0;2,5) ml dan glukoamilase (0,5;0,8;1,1;1,4;1,6)
ml. Sari talas yang sudah dipisahkan dari ampasnya, lalu dihidrolisis pada suhu
96°C, dilanjutkan fermentasi selama 7 hari, dan destilasi pada suhu 90 °C.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi dan konsentrasi enzim
terhadap produksi bioetanol yang dihasilkan yaitu densitas, indeks bias, dan titik
nyala.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil optimal pada proses
pembuatan bioetanol dari umbi talas yaitu sebanyak 33,4 ml pada enzim glukoamilase
dengan konsentrasi 1,4 ml dengan kadar glukosa 11,98%, kadar bioetanol sebesar
50,46%, %rendemen sebesar 2,9153%, densitas bioetanol sebesar 0,87284 gr/ml, indeks
bias sebesar 1,3490 dan titik nyala sebesar 28°C.

Kata Kunci : Talas, Enzim a-amilase, Enzim Glukoamilase, Hidrolisa Pati, Kadar Bioetanol
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ABSTRACT

VARIATION AND CONCENTRATION OF ENZIM ON HYDRAULIC TARO
TUBER STARCH (Colocasia Esculenta (L.) Schoot FOR BIOETHANOL
PRODUCTION

(Rizky Wahyu Setiana, 2020, 46 halaman, 10 tabel, 12 gambar, 3 lampiran)

Taro is a plant of tuber species which is one of the non-nutritious foodstuffs which is quite
high in nutrition, especially its carbohydrate content so that it can be used as an alternative for
raw material for making ethanol (Retno, 2017). Bioethanol is produced from the fermentation of
yeast, Saccharomyces sp. which converts glucose into ethanol and carbon dioxide gas. To get
glucose, the raw material in the form of starch was broken down first into simpler materials
through the process of hydrolysis of starch with enzymes. The results of making ethanol from taro
obtained the highest levels of ethanol at 7 days of fermentation and the addition of 20 grams of
NPK, 48.2% (Wardani, 2018).

The study was conducted by enzyme hydrolysis method. The enzymes used are a-amylase
and glucoamylase in addition to the volume of each a-amylase (0,5;1,0;1,5;2,0;2,5) ml and
glucoamylase (0,5;0,8;1,1;1,4;1,6) ml. Taro juice that has been separated from the pulp, then
hydrolyzed at 96°C, followed by fermentation for 7 days, and distillation at 90°C. This research
was conducted to determine the effect of variations and concentration of enzymes on the
production of bioethanol produced, namely density, refractive index, and flash point.

Based on research conducted, obtained optimal results in the process of making
bioethanol from taro tubers that is as much as 33.4 ml of the glucoamylase enzyme with a
concentration of 1.4 ml with glucose levels of 11.98%, bioethanol levels of 50.46%,% vyield of 2,
9153%, bioethanol density was 0.87284 gr / ml, refractive index was 1.3490 and flash point was
28°C.

Keywords: Talas, Enzim a-amilase, Enzim Glukoamilase, Hidrolisa Pati, Kadar Bioetanol
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang menghadapi persoalan
energi yang serius akibat ketergantungan yang sangat besar terhadap energi
fosil, sementara pengembangan bioenergi sebagai alternatif masih kurang
mendapat perhatian. Melihat kondisi tersebut maka pemerintah telah
mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006
tentang Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan sumber energi
alternatif sebagai pengganti BBM (Prihandana, 2016).

Kebijakan tersebut telah menetapkan sumber daya yang dapat
diperbaharui seperti bahan bakar nabati sebagai alternatif pengganti BBM. Bahan
bakar berbasis nabati diharapkan dapat mengurangi terjadinya kelangkaan BBM,
sehingga kebutuhan akan bahan bakar dapat terpenuhi. Bahan bakar berbasis
nabati juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan, sehingga lebih ramah
lingkungan (Prihandana, 2016).

Bahan bakar berbasis nabati salah satu contohnya adalah bioetanol.
Bioetanol dapat dibuat dari sumber daya hayati yang melimpah di Indonesia.
Bioetanol dibuat dari bahan-bahan bergula atau berpati seperti singkong atau ubi
kayu, tebu, nira, sorgum, nira nipah, ubi jalar, dan lain-lain. Hampir semua
tanaman yang disebutkan diatas merupakan tanaman yang sudah tidak asing lagi,
karena mudah ditemukan dan beberapa tanaman tersebut digunakan sebagai bahan
pangan (Wijayanti, 2016).

Kebutuhan BBM (tidak termasuk biofuel) diproyeksikan meningkat rata-
rata 3,18% per tahun selama tahun 2016 s.d. 2030. Konsumsi bensin dan ADO
tumbuh rata-rata 5,68% per tahun dan 2,18% per tahun sedangkan konsumsi
minyak tanah (kerosene) turun rata-rata 2,97% per tahun. Dari sisi pengguna,
sektor transportasi tumbuh rata-rata 5% per tahun dan sektor PKP (pertanian,
konstruksi dan pertambangan atau ACM) tumbuh rata-rata 5,31% per tahun.

Dalam proyeksi BBM berdasarkan wilayah, Jawa Barat dan Sumatera mengalami



peningkatan yang cukup besar atau rata-rata 2,8% per tahun dan 3,3% per tahun
sejalan dengan pertambahan penduduk dan perkembangan industri di wilayah
tersebut (Dep. ESDM, 2017). Konsumsi gas bumi persektor dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi Gas Bumi Persektor

Tahun Industri Rumah Tangga Komersial Transportasi
(%) (%) (%) (%)
2013 99,75 0,15 0,83 0.11
2014 99,43 0,17 0,34 0,06
2015 99,28 0,15 0,42 0,15
2016 99,53 0,11 0,31 0,05
2017 98,99 0,12 0,84 0,06

Sumber : ESDM, 2018

Talas sebagai bahan pangan sudah dikenal secara luas. Di Indonesia, talas
sebagai bahan makanan cukup populer dan produksinya cukup tinggi. Pengolahan
talas saat ini kebanyakan memanfaatkan umbi segar yang dijadikan berbagai hasil
olahan, diantaranya yang paling populer adalah keripik talas. Produksi olahan
umbi talas dengan bahan baku tepung talas masih terbatas karena tepung talas
belum banyak tersedia di pasaran. Penggunaan pati sebagai bahan baku industri
sangat luas diantaranya pada industri makanan, tekstil, kosmetik, bioetanol dan
lain-lain (Retno D., 2017).

Etanol (C2HsOH) merupakan suatu senyawa kimia berbentuk cair, jernih
tak berwarna, beraroma khas, berfase cair pada temperatur kamar, dan mudah
terbakar. Etanol memiliki karakteristik yang menyerupai bensin karena tersusun
atas molekul hidrokarbon rantai lurus. Bioetanol merupakan etanol (C2HsOH)
yang dapat dibuat dari substrat yang mengandung karbohidrat (turunan gula, pati,
dan selulosa). Salah satu bahan baku yang sering digunakan untuk pembuatan
bioetanol adalah bahan baku yang mengandung pati.

Talas merupakan tanaman dari jenis umbi-umbian yang merupakan salah
satu bahan pangan non beras yang bergizi cukup tinggi, terutama kandungan
karbohidratnya sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk bahan
baku pembuatan etanol. Bioetanol diproduksi dari hasil fermentasi khamir (yeast)

yaitu Saccharomyces sp. yang mengkonversi glukosa menjadi etanol dan



karbondioksida. Untuk mendapatkan glukosa, bahan baku berupa pati sebelumnya
dipecah terlebih dahulu menjadi bahan yang lebih sederhana melalui proses
hidrolisis. Hidrolisis pati dapat dilakukan dengan cara hidrolisa dengan katalis
asam atau enzim, kombinasi asam dengan enzim, serta kombinasi enzim dengan
enzim.

Hasil penelitian yang berkaitan tentang talas dilakukan oleh Wardani
(2018). Hasil pembuatan etanol dari talas didapatkan kadar etanol paling tinggi
pada waktu fermentasi 7 hari dan penambahan NPK sebanyak 20 gram yaitu
48,2%. Kadar etanol yang didapat masih rendah. Untuk mengatasi kelemahan ini,
maka dilakukan penelitian kembali dengan bahan baku yang sama vyaitu talas
tetapi ditinjau dari variasi dan konsentrasi enzim pada hidrolisa pati umbi talas
untuk produksi bioetanol. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
optimal sehingga mendapatkan kadar bioetanol sesuai yang diharapkan dan
mendekati ketetapan SNI 06-3565-1994.

Hal yang sama juga dilakukan oleh Setiasin (2017). Dimana hasil
penelitiannya, semakin banyak jumlah glukosa yang dihasilkan semakin tinggi
kadar alkohol yang diperoleh. Pada pembuatan etanol dengan talas dengan
variabel kandungan glukosa 10%, 12%, 15%, 27% dan 39% didapatkan bioetanol
dengan kadar alkohol tertinggi 53% vyaitu pada variabel kelima dengan

konsentrasi 39%.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh kadar enzim a-amilase dan glukoamilase yang
ditambahkan pada saat proses hidrolisis terhadap hasil dari fermentasi
bioetanol dari umbi talas?

2. Bagaimana hasil optimal yang didapatkan pada proses pembuatan bioetanol
dari umbi talas dengan menggunakan variasi dan konsentrasi enzim a-

amilase dan glukoamilase?



1.3. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain :

1. Mendapatkan pengaruh kadar enzim a-amilase dan glukoamilase yang
ditambahkan pada saat proses hidrolisis terhadap hasil dari fermentasi
bioetanol dari umbi talas.

2. Mendapatkan hasil optimal yang didapatkan pada proses pembuatan
bioetanol dari umbi talas dengan menggunakan variasi dan konsentrasi enzim

a-amilase dan glukoamilase.

1.4. Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1. Memberikan gambaran tentang teknologi pengolahan bioetanol dari umbi
talas.

2. Memberikan rujukan pembuatan bioetanol dari umbi talas.

3. Memberikan informasi teknologi bagi masyarakat dan pemerintah tentang
bahan bakar nabati (alkohol) dari umbi talas sebagai salah satu bahan bakar

alternatif.
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